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ABSTRAK

Sartina B. 2023. Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping Terhadap
Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar. Skripsi.
Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Nurlina dan Pembimbing II Ma’ruf.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu meningkatkan pemahaman konsep
fisika peserta didik kelas X sebelum dan sesudah diajar menggunakan model
pembelajaran mind mapping. Jenis penelitian ini yaitu penelitian Pre-Eksperimen
Designs. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
akhir. Subjek dalam penelitian ini yakni peserta didik kelas X Mia SMA Negeri 5
Takalar, yang berjumlah 35 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman konsep fisika didik setelah diajar
dengan menggunakan pembelajaran mind mapping dengan perolehan nilai uji N-
gain sebesar 0.52 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran mind mapping
mempunyai kontribusi dalam proses belajar mengajar dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik

Kata Kunci: Mind Mapping, Pra Eksperimen Pemahaman Konsep Fisika
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan dunia yang semakin rumit, menambah kesulitan tersendiri bagi
setiap bangsa, termasuk Indonesia, dalam bidang pendidikan. Mengerjakan sifat
pengajaran adalah salah satu variabel penting yang menentukan kemajuan
pembangunan negara. Sampai saat ini sifat pendidikan di Indonesia masih berada
pada kategori malang, hal ini disebabkan oleh buruknya kualitas pembelajaran di
sekolah yang terlihat dari sifat aset yang diperoleh lembaga pendidikan itu sendiri.
Hal ini diperkuat dengan tinjauan yang dilakukan oleh Programme for Global
Understudy Evaluation (PISA) pada tahun 2019 di Paris, yang menempatkan
Indonesia pada peringkat ke-72 dari 77 negara dalam hal kapasitas siswa. Data ini
membuat Indonesia finis di enam besar, tertinggal jauh dari negara tetangganya
seperti Malaysia dan Brunei Darussalam. Kajian PISA menjadi penunjuk
sekaligus memposisikan status pendidikan dunia, memposisikan potensi
membaca, matematika dan sains. Hal ini akan menjadi pemikiran untuk
mencerdaskan alam anak negeri, khususnya dalam hal pendidikan.

Dua faktor pendidikan dalam pembelajaran di kelas yang sangat penting
yakni guru dan peserta didik. Sederhananya, guru atau tenaga pendidik
mempunyai tugas untuk mengajar sedangkan peserta didik yang belajar. Dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang lebih efisien, guru memegang andil

paling besar untuk mewujudkan hal tersebut. Untuk itu dalam penyusunan



rencana pembelajaran guru harus menyiapkan dengan matang agar proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan nantinya dapat lebih efektif dan efesien. Salah
satu mata pelajaran yang membutuhkan persiapan lebih dalam menyusun rencana

pembelajaran lebih efektif dalam kelas adalah mata pelajaran fisika.

Fisika sebagai pelajaran yang dikira paling berat oleh sebagian besar peserta
didik. Adanya anggapan yang menyatakan bahwa fisika itu sulit dapat
mempengaruhi antusias peserta didik dalam mempelajarinya. Terlebih lagi jika yang
mengajarkan mata pelajaran ini kurang mampu dalam mengelolah kelas dan

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih kondusif dan nyaman.

Menurut perolehan wawancara bersama guru bidang studi, diketahui bahwa
banyak peserta didik cuma sekedar mencatat pelajaran yang disampaikan tanpa
memahami apa yang mereka catat, bahkan ada yang terlihat kurang tertarik dengan
pelajaran fisika. Terkadang sebagian besar peserta didik hanya mengandalkan
ingatan mengenai sebuah pelajaran tanpa memahami apa maksud dari pelajaran
tersebut. Peserta didik yang susah untuk memahami konsep mata pelajaran fisika,
semangat belajarnya akan cenderung lebih rendah dan mereka akan merasa cepat
bosan berada di dalam kelas. Akibatnya peserta didik tersebut akan melakukan
aktivitas yang tidak seharusnya dilakukan saat proses pembelajaran sedang
berlangsung. Mereka akan cenderung tidak memperhatikan guru saat menjelaskan,
sehingga akan ada gerakan-gerakan tambahan oleh peserta didik yang bisa merajai

jalannya pembelajaran di dalam kelas dan lama kelamaan dapat menyebabkan kelas



akan tidak terarah, sehingga kurang memahami konsep.

Kurangnya pemahaman konsep peserta didik dipicu oleh banyak hal, seperti
penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik bagi peserta didik, sehingga
perlu adanya inovasi berupa metode pembelajaran yang dapat meminimalisir

terjadinya kelas tidak kondusif dalamproses pembelajaran.

Biasanya banyak peserta didik yang suka menggambar atau menyukai
gambar, ada juga peserta didik yang menyukai sesuatu yang terkonsep sehingga
memudahkan mereka untuk memahami konsep suatu materi. Untuk itu jalan yang
bisa diambil dalam menambah atau menumbuhkan semangat berlatih peserta didik
diantaranya yakni seraya memakai konsep/metode pendidikan peta konsep atau

mind map (pemetaan pikiran).

Mind Mapping merupakan metode pendidikan yang mengaplikasikan gaya
menyalin yang menampakkan bagian daya kreasi sehingga berkhasiat ketika
melukiskan pendapat. Tehnik menyalin mengarungi peta pikiran ini (mind map)
ditumbuhkan menurut jalan kerja otak selagi menengani satu berita. Kejadian ini
didukung oleh investigasi yang dilakukan oleh Dhita Karina Supriyanto dan
Jatmiko, (2017) pada seluruh siswa kelas X MIA 3 dan X MIA 4 di SMA Negeri 19
Surabaya yang berjumlah 75 orang yang dilakukan dengan uji t, dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa melalui penerapan pembelajaran model
pengajaran langsung (Direct Instruction) dengan strategi Mind Mapping lebih bagus

dibanding pemahaman konsep kelas eksperimen 2 yang mendapat perlakuan



berbentuk penerapan pembelajaran model pengajaran langsung (Direct Instruction)
saja. Penggunaan metode pembelajaran mind mapping ini diduga dapat menambah
pemahaman konsep fisika peserta didik karena kian diutamakan atas keringanan buat
menyelami berita nang bakal memikat perhatian peserta didik terpenting pada hal
pelayanan materi/bahan ajar nang bertambah skematis, mendalam, dan bertambah
aktual melalui banyak ragam gambar/tulisan nang memikat minat peserta didik nang

berlatih.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis mengajukan penelitian
dengan judul: “Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping Terhadap
Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas X MIA SMA Negeri 5 Takalar”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

yang diangkat adalah:

1. Seberapa besar pemahaman konsep peserta didik sebelum diterapkan metode
pembelajaran mind mapping?

2. Seberapa besar pemahaman konsep peserta didik setelah diterapkan metode
pembelajaran mind mapping?

3. Apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah

diterapkan metode pembelajaran mind mapping?



C. Tujuan Penelitian
Sehubugan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui besarnya pemahaman konsep peserta didik sebelum
diterapkan metode pembelajaran mind mapping

2. Untuk mengetahui besarnya pemahaman konsep peserta didik setelah
diterapkan metode pembelajaran mind mapping

3. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan pemahaman konsep peserta didik
setelah diterapkan metode pembelajaran mind mapping

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, merupakan alat untuk mengembangkan diri sebagai guru yang
profesional;

2. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap mata
pelajaran fisika;

3. Bagi pendidik fisika khususnya dan pendidik lainnya, dapat menjadi bahan
acuan dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran menggunakan
media pembelajaran yang sesuai.

4. Bagi sekolah, dalam hal ini kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam
pengelolaan proses pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif dalam usaha peningkatan kualitas sekolah.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Metode Pembelajaranan
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode menurut secara harfiah berarti “cara”. Secara umum,
metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam pendapat lain juga dijelaskan bahwa
metode adalah cara atau prosedur yang dipergunakan untuk fasilitator
dalam interaksi belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem
untuk mencapai suatu tujuan. Secara implementatif metode
pembelajaran dilaksanakan sebagai teknik, yaitu melaksanakan apa
yang sebenarnya terjadi (dilakukan guru) untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pandangan diatas dapat dipahami bahwa metode
mengajar merupakan cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada
peserta didik untukmencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Klasifikasi Metode Pembelajaran

Klasifikasi metode pembelajaran, hanya untuk memudahkan
guru dalam memilih metode sesuai dengan strategi yang akan dipilih.
Klasifikasi metodepembelajaran sebagai berikut:

1) Strategi pembelajaran langsung. Metode yang cocok antara lain:
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, latihan, dan drill.
2) Strategi pembelajaran tidak langsung, sering diisebut inkuiri,

induktif, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan



penemuan. Strategi ini berpusat pada peserta didik. Metode yang
cocok digunakan antara lain: inkuiri, studi kasus, pemecahan
masalah, peta konsep.

3) Strategi pembelajaran interaktif, menekankan pada diskusi dan
sharing di antara peserta didik, maka metode yang cocok antara
lain: diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau projek, kerja
berpasangan.

4) Strategi pembelajaran mandiri, merupakan strategi pembelajaran
yang bertujuan untuk membangun inisiatif individu, kemandirian
dan peningkatan diri. Metode yang cocok antara lain: pekerjaan
rumah, karya tulis, projek penelitian, belajar berbasis computer, E-
learning.

5) Belajar melalui pengalaman. Berorientasi pada kegiatan induktif,
berpusat pada peserta didik dan berbasis aktivitas. Metode yang
cocok antara lain: bermain peran, observasi/survey, simulasi.

Faktor-Faktor dalam Menentukan Metode Pembelajaran

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan metode

pembelajaran antara lain:

1) Tujuan pembelajaran merupakan Kkriteria terpenting di dalam
menetukan metode pembelajaran, karena metode merupakan cara
menyajikan isi pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran

2) Kemampuan guru merupakan pertimbangan didalam memilih

metode, sebab guru itulah yang melakukan pembelajaran. Sebaik



apapun metode tersebut apabila guru yang melaksanakan tidak
menguasai penggunaannya, maka metode tersebut tidak akan baik

3) Kemampuan peserta didik, guru harus memperhatikan kemampuan
intelektual anak, sehingga tepat penggunaan metodenya.

4) Jumlah peserta didik perlu digunakan dalam penentuan metode,
misalnya bila jumlah peserta didik banyak, maka lebih efisien
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dibandingkan
metode yang lain

5) Jenis materi juga sangat penting, karena jenis materi tertentu
mempunyai kespesifikan masing-masing dalam menggunakan
metode.

6) Waktu juga mempengaruhi guru di dalam menentukan metode,
misalnya karena sesuatu hal maka waktu belajar peserta didik
banyak digunakan kegiatan lain. Untuk itu guru harus mencari
alternatif metode dengan waktu singkat mendapatkan materi yang
banyak.

7) Fasilitas yang ada juga mempengaruhi penentuan metode. Misalnya
menurut jenis materinya maka metode yang harus digunakan
adalah metode pengamatan/praktikum, karena alat dan bahan
kurang dapat diganti dengan demonstrasi.

2. Metode Mind Mapping Dalam Pembelajaran Fisika
Mind mapping menurut Tony Buzan (2008:10) adalah alterntif

pemikiran keseluruhan otak terhadap pemikiran linear. Mind mapping



menanggapi ke segala arah dan menangkap berbagai pikiran dari segala
sudut. Mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi
ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak. Mind mapping
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan
“memetakan” pikiran-pikiran Kita.

Model pembelajaran mind mapping menurut Kurniasih (2017:152)
adalah model pembelajaran yang menggunakan tehnik mencatat yang
menonjolkan sisi kreativitas sehingga efektif dalam memetakan pikiran.
Tehnik mencatat melalui peta pikiran ini (mind map) dikembangkan
berdasarkan bagaimana cara otak bekerja selama memproses suatu
informasi. Melalui pembuatan mind map, informasi tadi direkam dalam
bentuk symbol, garis, kata dan warna.

Shoimin (2014) mengatakan bahwa pemetaan pikiran adalah teknik
pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana
grafis lainnya untuk membentuk kesan, dan saya memilih materi Kingdom
Plantae dengan alasan, menurut saya materi ini menarik dan ketika proses
belajar berlangsung siswa bisa melihat secara langsung tumbuhan
terproses belajar mengajar (membawa contoh tumbuhan lumut, paku dan
biji). Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol,
suara, bentuk- bentuk dan perasaan. Ini mengaktifkan kedua belahan otak
dan cara ini juga menenangkan, menyenangkan dan kreatif.

Menurut peneliti sendiri mind mapping adalah teknik yang kreatif,

efektif dan menyenangkan karena menggunakan symbol dan warna dalam
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memetakan pikiran yang sesuai dengan keja otak. Mind mapping berperan
pada otak anak untuk melihat gambaran-gambaran yang telah mereka
kenalserta asosiasi dan berbagai hubungan yang mereka buat tanpa
dibatasi oleh aturan tata bahasa dan sematik.

Kelebihan metode pembelajaran ini antara lain tehnik ini cepat,
tehnik ini dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul
di kepala siwa, proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide
yang lain. Sedangkan kekurangannya adalah hanya peserta didik yang aktif
yang terlibat.

Proses pembelajaran terbagi tiga yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir, yang akan dijabarkan seperti berikut:
a. Kegiatan awal
Kegiatan awal dilakukan dengan:
1) Mengucapkan salam dan doa
2) Memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa
3) Motivasi: Guru menunjuk beberapa siswa untuk menceritakan hasil
membaca referensi yang mereka cari.
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan inti
1) Guru menjelaskan materi dan memberi arahan dalam pembuatan
mapping.
2) Guru membagi siswa dalam 7 kelompok, masing-masing kelompok

terdiri dari 3 peserta didik dan ada yang 4 peserta didik.
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3) Guru memberi topik diskusi yang sama pada setiap kelompok
tentang materi, dan menugaskan membuat laporannya dalam
bentuk mapping

4) Peserta didik berdiskusi dan membuat catatan kecil tentang poin-
poin materi hasil diskusi. Kemudian, menggambar dan menuliskan
hasil diskusi tersebut pada buku gambar dengan semenarik
mungkin. Boleh menggunakan spidol warna warni atau bentuk
pohon, bunga dan sebagainya.

5) Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya di depan kelas.

Kegiatan akhir

1) Guru memberi kesempatan peserta didik bertanya mengenai materi
yang telah dipelajari.

2) Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan

3) Guru mencari referensi dari internet tentang kewenangan
pemerintah provinsi.

4) Guru menutup kegiatan pembelajaran.



12

LEFT RIGHT
Dominance Dominance .
abcg ‘y‘
12 "'@05 oY THM
L > - &
MJMGGRS - s .%\ Co\'o R
= \\ AT A Ty 25
~\\__LINES g MAPEs @ B
LIsYS - MAPg -

T — :;E' c‘-':: < Senalt
g e

Gambar 2.1 Fungsi Sistem Kerja Dua Belah Otak pada Manusia

Dari Gambar 2.1, terlihat bahwa belahan otak baik otak Kiri maupun
otak kanan pada hakikatnya mempunyai tanggung jawab dan fungsi sistem
kerja dua belah otak secara masing-masing. Fungsi otak kiri berkaitan dengan
akademik, seperti perbedaan angka, urutan, tulisan, bahasa, hitungan, dan
logika. Sedangkan fungsi otak kanan hal yang berkaitan dengan persamaan,
khayalan, kreativitas, bentuk atau ruang, emosi, musik, dan warna.

Peta pikiran ialah satu cara grafik yang cukup bagus dan merupakan
fungsi nang mendunia dalam menyingkapkan kemampuan dari semua bagian
otak, sebab memakai semua kemampuan nang ada di tempat neo-korteks pada
otak atau nang bisa diketahui menjadi otak kiri dan otak kanan. Otak Kiri
tambah kuat pada situasi nang berkaitan dengan logika dan daya pikir
manusia. Orang nang menonjol dengan otak kirinya, lebih bisa mengerjakan
analisa dan proses rasional, tetapi kurang mampu dalam hal jaringan sosial.

Maka dari itu, orang nang lebih kuat dengan otak Kkiri akan

mementingkan akal sehat dalam proses membuat keputusan dan mengerjakan
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sesuatu dengan pertimbangan nang matang. Saat kita ingin mengeluarkan satu
berita, otak Kiri juga lah nang akan mengeluarkan dari ingatan Kita.

Otak kanan berkewajiban atas kemampuan spesial seseorang, yaitu
mencakupidentifikasi wajah dan penggarapan musik. Sebenarnya otak kanan
juga bisa melaksanakan beberapa tugas matematika, tetapi hanya prediksifisis
dan analogi. Bagian ini pula yang mendukung rekaanokuler dari apa yang kita
saksikan. Waktu seseorang bercerita, otak kanan yang akan menunjang dalam
mengartikan konteks dan ekspresi orang lain. Sebaiknya otak kiri dan otak
kanan manusia haruslah setara dan bekerja dengan baik. Karena orang dengan
otak kanan dan Kiri nang setara pasti bisa menjadi orang nang cerdas
sekaligus pandai berbaur atau berinteraksi.

Contoh mind mapping dalam fisika materi gelombang dapat dilihat

pada Gambar 2.2 berikut:



14

e — - . —_—
| Gerak .Lﬂ“h”p Titik .'1\’.‘.-1.1rr|

terdiri atas
. v _ }
[Gr."ui\' T [l’irmk lurus l [ Gerak relatif |
contoh contolt
v
\ 4 b e
5 Orang
— Gerik :j:;i.'f:?lrlrr naik bus
— Polion berjalan
— Bulan mengikuti dikatakan
ketika kitn bergernk ﬁ'
I — e
| Duam } ergerak |
J
l | jik
= ) -
menitiki terdiri atas l ik ! i ’-'”-"7u
s
UE 1
I . ol B T
¥ _ i ¥ v __4'___
| Kelafuan rls_i‘rcpm“m I Pﬂ'r.t'p(-‘fr]ﬂ [ GLE _] [_GLBB J
meripakan meryxkan mernpakarn e

L L A
Besaran Besaran Besaran
| Skalar Veidor Vektor
T
irlmrus |
FUTHS

Gambar 2.2 Contoh mind mapping dalam fisika

Gambar 2.2 merupakan contoh mind mapping pada kinematika gerak
lurus. Dalam gambar terdapat penjabaran materi kinematika gerak yang
ditampilkan dalam bentuk mind map (peta pikiran), sehingga diharapkan
peserta didik dapat memahami materi ini dengan baik karena ditampilkan
secara terkonsep agar lebih mudah dipahami.

3. Pemahaman Konsep Fisika

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya benar-benar
mengerti. Pemahaman merupakan salah satu dari enam pengelompokan
(taksonomi) pada aspek kognitif, yang dikenal dengan taksonomi Bloom.
Menurut Susanto (2015: 27) pemahaman merupakan kemampuan untuk

menjelaskan pengetahuan atau informasi yang telah diketahui dengan kata-
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kata sendiri. Sedangkan menurut Abriani, Ayu dan Nursalam (2016: 42)
pemahaman konsep adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik dalam menerima suatu materi pada proses pembelajaran.

Konsep menurut Koestoro (2016: 15) adalah suatu abstraksi yang
mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian atau hubungan-
hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. Konsep bukanlah
merupakan kesatuan yang sungguh-sungguh konkret di alam ini. Konsep
merupakan sesuatu yang dibangun oleh otak manusia dalam usahanya untuk
memahami sesuatu dan mengatasi kesukaran yang ditimbulkannya. Dengan
demikian konsep tidak dapat begitu saja dipindahkan seseorang kepada yang
lainnya, tetapi sebaiknya dibangun oleh orang yang belajar. Pemahaman
konsep terjadi jika dalam struktur kognitif telah ada pengetahuan yang dapat
digunakan untuk mengaitkan informasi yang baru diterima.

Menurut Husamah, et al, (2018: 146) menyatakan bahwa
pemahaman dibedakan menjadi 3, yakni:

1) Penerjemahan (translasi) yaitu kemampuan untuk memahami suatu ide
yang dinyatakan dengan cara lain dari pada pernyataan asli yang
dikenal sebelumnya. Kemampuan menerjemahkan ini yaitu
menunjukkan hubungan yang terkandung dalam bentuk simbolik,
meliputi ilustrasi, tabel, diagram, grafik, dan persamaan matematis ke
dalam bentuk verbal atau sebaliknya
Contoh translasi dalam pembelajaran fisika yaitu:

Menerjemahkan rumus fisika
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~ln

v = Kkecepatan (m/s)
s = Jarak (meter)
t = Waktu (s)

Pemahaman translasi dalam hal ini yaitu mampu menerjemahkan
rumus dalam bentuk simbolik menjadi bentuk verbal bahwa kecepatan

terhadap suatu benda diperoleh dengan membagi jarak dan waktu.

2) Penafsiran (interpretasi) yaitu penjelasan atau rangkuman atas suatu
komunikasi. Selain itu penafsiran juga merupakan kemampuan untuk
menghubungkan dua konsep yang berbeda. Contoh interprtasi dalam

pembelajaran fisika yaitu: Titik Acuan

Sodik

ke pasar
g ——el

Titik Acuan 1 Titik Acuan 2

Gambar 2.3 Titik Acuan

Pada gambar menunjukan sodik berangkat dari rumah menuju ke
pasar untuk membeli buah-buahan. Jika kita tinjau gambar ilustrasi di atas,
terdapat dua titik acuan yaitu rumah sebagai atitik acuanl dan pasar
sebafai titik acuan 2. Jika kita menggunakan rumah sebagai titik acuan,
maka sodik dikatakan bergerak menjauh dari titik acuan, maka sodik

dikatakan bergerak mendekati titik acuan.
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3) Ekstrapolasi yaitu meluaskan kecenderungan melampaui datanya
untuk mengetahui implikasi, konsekuensi, akibat, pengaruh sesuai
dengan kondisi suatu fenomena pada awalnya. Selain itu ekstrapolasi
juga merupakan kemampuan untuk menyatakan lebih eksplisit suatu
grafik atau data-data terhadap faktor yang membuat prediksi menjadi

akurat.

Contoh interpretasi dalam pembelajaran fisika:

Gambar 2. 4 Lintasan Kereta Api

Pada gambar menunjukkan lintasan kereta api adalah garis lurus,
karena kereta api bergerak pada lintasan yang lurus, maka kereta api
dengan kelajuan yang sama, kereta api akan menempuh jarak yang
sama. Benda yang bergerak dengan kecepatan tetap dikatakan

melakukan gerak lurus beraturan, jadi syarat benda bergerak lurus
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beraturan apabila gerak benda menempuh lintasan lurus dan kelajuan

benda tidak berubah.

Kaitan Antara Metode Pembelajaran Mind Mapping dan Pemahaman

Konsep Fisika

Neurosains kognitif ialah ilmu nang mempelajari tentang kognisi
menekankan pada peningkatan dan juga peranan otak. Pembahasan ilmu
ini berpusat pada pandangan ilmiah tentang pertumbuhan kognisi
seseorang. Sehingga, semua nang dikerjakan manusia memperoleh
pengaruh dari saraf yang ada di otak. Skema saraf inti manusia (central
nervous system/CNS) tidak hanya dari filament atau cairan berkala. CNS
terjadi dari saraf tulang belakang dan otak. Bahan utama formatur CNS
ialah neuron. Satu sel istimewah nang menyalurkan berita selama system
syaraf. Otak manusia dirancang dari barisan neuron-neuron nang luar biasa
penuh. Ada empat tempat utama pada neuron yakni dendrite, tubuh sel,
akson, dan diterminal prasinaptik.

Otak merupakan CNS nang berfunsi dalam mendapatkan, mencerna,
mengasosiasikan, dan mengamankan data sensoris nang masuk, ibarat
mengalami, bunyi, warna, aroma, himpitan dalam kulit dan sebagainya.
Sementara saraf tulang belakang ialah tumpukan neuron dan jejaring
penunjang nang diawali pada pangkal otak merupakan ekstensi otak nang
menjulur disepanjang belakang bidang tengah dan dilindungi sama tulang

belakang.
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Metode mind mapping dibuat agar mengantar peserta didik kepada
proses alami dengan gambar yang dapat membuat peserta didik
mengetahui suatu konsep materi dalam jangka waktu yang singkat.
Efeknya adalah bahwa melalui metode mind mapping akan menambah
ilmu penetahuan, produktivitas, dan keahlian untuk mendapatkan dan
mengolah berita, tapi pemeriksaan ini seakurat pedidikan yang dilakukan
sama pengalaman-pengalaman saat menganalisis gambar. Sehingga
metode mind mapping membuat peserta didik berpartisipasi spontan saat
mekanisme pembelajaran dan peserta didik tambah aktif, antuias dalam
memahami konsep pembelajaran fisika.

Berdasarkan Gambar 2.4 di atas peserta didik diharapkan dapat
memahami konsep dari Gelombang Berjalan, diantaranya:

Peserta didik mampu menerjemahkan Gambar 2.4 tersebut menjadi
bentuk verbal, bahwa gelombang berjalan merupakan gelombang yang
memiliki amplitudo konstan di setiap titik yang dilalui gelombang

a. Pemahaman Konsep untuk Aspek Translasi

Peserta didik mampu menafsirkan atau menjelaskan konsep dari
Gambar 2.4 tersebut, bahwa bagian-bagian dari gelombang bunyi
ini memiliki rumus yang saling terkait antara satu dan yang
lainnya

b. Pemahaman Konsep untuk Aspek Interpretasi
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Peserta didik mampu meramalkan atau memperkirakan sesuai
dengan materi yang dilihat bahwa gelombang berjalan memiliki
sifat dapat digabungkan.

Selanjutnya, kegiatan membuat mind mapping melibatkan pergerakan
tangan untuk membuat peta, jalur dan koneksi antar konsep. Proses
pergerakan tangan yang terus menerus untuk menghubungkan konsep ini
dapat meningkatkan kerja otak pada peserta didik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa bukan hanya otak Kiri ataupun kanan saja yang bekerja
melainkan keduanya. Oleh karena itu diharapkan kemampuan untuk
memahami konsep pada materi pelajaran dapat berlangsung maksimal.
Penggunaan media pembelajaran menurut azizah, et al (2020: 28) yang
dapat membantu ketercapaian indikator pemahaman konsep fisika diatas
adalah dengan membuat peta pikiran (mind mapping).

4. Metode ceramah sebagai Pembelajaran Konvensional

Metode ceramah adalah metode belajar yang digunakan untuk
menyampaikan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Ceramah merupakan salah satu metode yang banyak digunakan dalam
proses pembelajaran. Penggunaan metode ini sangat simpel dan efisien
untuk pelajaran yang banyak teori dan banyak peserta didik. Metode ini
merupakan cara tradisional dan sudah lama di pakai dalam sejarah
pendidikan. Metode ceramah yaitu penerapan dan perkataan secara lisan
dari guru kepada siswa dengan bantuan alat mengajar untuk menjelaskan

materi yang disampaikan. Metode ini sering kita jumpai dalam proses
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pembelajaran di kelas mulai dari tingkat rendah sampai ke perguruan tinggi,
sehingga metode ini sudah dianggap sebagai metode yang paling baik bagi
pengajar untuk melakukan interaksi dalam belajar mengajar.

Menurut Lubis (2012) pihak pengajar yaitu guru cenderung lebih
menguasai proses belajar dengan menerapkan metode ceramah. Dalam
kegiatan pembelajaran, guru ‘memegang peran yang sangat penting.
Sehubungan dengan proses pembelajaran yang berpusat pada guru, yaitu
guru sebagai perencana, evaluator, dan penyampai informasi. Sebagai
perencana, sebelum proses pembelajaran, guru harus menyiapkan berbagai
hal yang diperlukan, seperti bahan ajar, bagaimana cara penyampaiannya,
media apa yang digunakan, dan lain sebagainya. Karena pentingnya metode
ini, biasanya guru merasa mengajar. apabila sudah melakukan ceramah dan
tidak mengajar jika tidak menggunakan metode ceramah. Sedangkan
sebagai evaluator, guru juga berperan dalam menentukan alat evaluasi
keberhasilan pengajaran. Biasanya kriteria keberhasilan proses pengajaran
diukur dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi yang disampaikan
guru. Langlah-langkah yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode
ceramah:

1) Langkah persiapan

Persiapan yang dimaksud adalah menjelaskan kepada peserta didik

tentang tujuan yang ingin dicapai dan pokok-pokok masalah yang akan

dibahas nanti.

2) Langkah penyajian



3)

4)
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Pada tahap ini guru menyajikan bahan ajar yang telah disiapkan
Langkah generalisasi

Dalam hal ini unsur yang sama dan berlainan dihimpun untuk
mendapatkan kesimpulan mengenai pokok permasalahan.

Langkah aplikasi penggunaan

Pada langkah ini kesimpulan yang diperoleh digunakan dalam berbagai
situasi sehinnga nyata makna dari kesimpulan yang ada.

Adapun kelebihan metode ceramah yaitu:

Dapat menampung kelas besar dan tiap peserta didik mempunyai
kesempatan yang sama untuk mendengarkan. Oleh karena itu akan bisa
menghemat biaya.

Bahan ajar dapat diberikan secara berurutan, ide dan konsep dapat
dipersiapkan dengan baik.

Guru dapat menekankan hal-hal yang penting, sehingga waktu dan
tenaga dapat diperhitungkan.

Kurangnya buku pelajaran dan alat bantu tidak menghambat jalannya
pelajaran.

Kurangnya buku pelajaran dan alat bantu tidak menghambat jalannya
pelajaran.

Sedangkan kekurangan metode ceramah yaitu:

Proses pembelajaran membosankan karena peserta didik tidak diberi
kesempatan untuk mendapatkan konsep pelajaran.

Peserta didik menjadi pasif dan hanya aktif mencatat saja.
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c. Banyaknya konsep yang diajarkan dapat membuat peserta didik tidak

bisa menguasai pelajaran.

B. Kerangka Pikir

Metode pembelajaran mind mapping merupakan salah satu cara
mencatat materi pelajaran dan dikategorikan sebagai teknik mencatat kreatif.
Selain itu, mind mapping juga merupakan peta rute untuk memudahkan
ingatan dan memungkinkan untuk menyusun fakta dan pikiran, dengan
demikian cara kerja alami otak terlibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat
informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan daripada menggunakan
teknik mencatat tradisional. Metode mind mapping tidak hanya menggunakan
satu otak yang aktif tapi justru menggunakan otak Kkiri dan otak kanan untuk
bekerja. Adapun indikator mind mapping sebagai berikut: merencanakan,
berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, menyelesaikan masalah, memusatkan
perhatian, menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat dengan
lebih baik, belajar lebih cepat dan efisien, dan melatih “gambar keseluruhan”.
Berdasarkan hasil observasi di sekolah, diperoleh data hasil belajar
peserta didik di SMA Negeri 5 Takalar pada saat ujian semester genap tahun
ajaran 2020/2021 dimana masih banyak peserta didik yang belum mencapai
nilai KBM. Dari data tersebut, peneliti menganggap kemungkinan besar yang
menjadi salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya pemahaman konsep
fisika peserta didik. Hal ini dipicu oleh kebiasaan sebagian besar peserta didik
yang cenderung hanya menghafal materi yang diajarkan oleh guru disekolah

tanpa memahami dengan baik apa sebenarnya konsep dari materi tersebut.
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Untuk meminimalisir terjadinya kebiasaan peseta didik yang hanya
menghafal dan tidak memahami materi, maka diperlukanlah suatu metode
pembelajaran yang mampu menarik perhatian peserta didik agar lebih
memahami isi dari materi yang sedang diajarkan. Untuk itu pendidik sebagai
salah satu pelaku pendidikan harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan
kegiatan belajar serta memilih metode yang tepat untuk digunakan. Oleh
sebab itu, untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal digunakan
metode pemebelajaran mind mapping yang bertujuan agar peserta didik
lebih tertarik = dalam proses belajar. Dengan menerapkan metode
pemebelajaran mind mapping diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan kerangka pikir sebagai

berikut:
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Studi pendahuluan tentang
model pembelajaran yang
diterapkan guru

v
v v
Peserta Didik / Guru \
o Kurang aktif berpartisipasi e Penyajian materi kurang
dalam proses pembelajaran bervariasi
e Pemahaman konsep fisika e Kurangnya penghargaan
peserta didik yang rendah terhadap hasil kerja peserta

k didik | /

Penerapan metode pembelajaran ‘

mind mapping palda peserta didik

i |
K Peserta Didik \ Guru
e Peserta didik aktif dalam Melibatkan peserta didik
DR L dglam secara aktif dan meningkatkan
proses pembelajaran
e Mengerjakan LKPD penghargaan terhadap hasil

Pemahaman konsep fisika peserta didik

—>| akan meningkat melalui metode

pembelajaran mind mapping

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pikir



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian Pre-Experimental Designs (pra
eksperimen).

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di kelas X MIA 3 SMA NEGERI 5

TAKALAR

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variable Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti ada dua yaitu: variabel
bebas yakni metode pembelajaran mind mapping dan variabel terikat yaitu

pemahaman konsep fisika.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian eksperimen mengikuti bentuk desain Pre-
Eksperimental Designs, ada beberapa bentuk dari desain Pre-Eksperimental
Designs namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk One-Group

Pretest-Posttest.

26
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Paradigma dalam penelitian eksperimen model ini dapat di gambarkan

seperti berikut:

O, X O
Keterangan:

X = perlakuan yang diberikan (variable bebas)
O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O = nilai posttest (sesudah di beri perlakuan)

C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut:
1. Metode Pembelajaran Mind Mapping
Pemahaman konsep fisika adalah skor total dari tes pemahaman
konsep yang berbentuk pilihan ganda dengan indikator translasi, interpretasi
dan ekstrapolasi.
2. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep merupakan data yang diperoleh berupa skor dari
tes pemahaman konsep yang memenuhi indikator yaitu pemahaman translasi,
pemahaman interpretasi dan pemahaman ekstrapolasi.
D. Populasi dan Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA

Negeri 5 Takalar tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 35 orang.

2. Subjek Penelitian
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Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan Simple Random
Sampling dan terpilih satu kelas sebagai kelas eksperimen.
E. Produser Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yakni: tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a) Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi fisika
SMA Negeri 5 Takalar untuk meminta izin melaksanakan penelitian.
b)  Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian
c)  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
d) Mendesain instrumen, Adapun langkah-langkah yang ditempuh
dalam penyusunan instrumen antara lain:
1) Membuat Kisi-Kisi soal berdasarkan kurikulum yang digunakan
di sekolah.
2) Membuat soal dan kunci jawaban berdasarkan kisi-Kisi soal
yang telah dibuat.
3) Menjudgemen instrument kepada dua orang dosen
4) Melakukan uji coba instrument penelitian setelah proses
judgement selesai dilaksanakan.
5) Menganalisis data uji coba instrument yang terdiri dari tingkat

kesukaran, validitas dan realibilitas perangkat tes untuk



29

menentukan butir soal mana yang dapat digunakan dan butir
soal mana yang harus dibuang atau direvisi. Untuk Pengujian
validitas setiap item tes dengan menggunakan rumus yakni

sebagai berikut :

pby SDt q

Dengan:

7o, = Koefesien korelasi biserial

Mp = Rerata skor pada tes dari peserta tes yang
memiliki jawaban benar

Mt = Rerata skor total

SD: = Standar deviasi dari skor total

p = Proporsi peserta tes yang jawabannya benar pada

soal (tingkat kesukaran)
q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah

(1-p)
(Arikunto, 2014: 24)

Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan membandingkan nilai

Yppi (1) dengan nilai 4., pada taraf signifikan a= 0,05 dengan kriteria

sebagai berikut:

Jika nilai 7o (i) > rtabel item dinyatakan valid
Jika nilai 7o (i) < rtabel item dinyatakan invalid

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data, maka harus ditentukan
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reliabilitasnya. Untuk perhitungan reliabilitas tes didekati dengan rumus

Kuder dan Richardson (KR-20) yang dirumuskan:

dengan:

n ][s*-Xpq

[l [

ri = Reliabilitas instrumen
n = Jumlah butir pertanyaan

S

>pq =Jumlah hasil perkalian antara p dan q
2 = Variansi total

(Sugiyono, 2016:186)

Item yang memenuhi kriteria valid mempunyai koefisien reliabilitas

tes yang tinggi, yang dapat digunakan sebagai pemahaman konsep fisika.

Kriteria tingkat reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria tingkat reliabilitas item

Rentang Nilai Kategori
> 0,800 - 1,000 Tinggi

> (0,600 - 0,800 Cukup tinggi
> (0,400 - 0,600 Sedang

> (0,200 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat rendah

2. Tahap Pelaksanaan

a.

(Kasmadi, 2013: 77)

Memberikan pretest dengan soal yang telah diuji cobakan untuk

mengetahui pengetahuan awal siswa.

Memberikan perlakuan dengan menerapkan metode pembelajaran mind

mapping.
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c. Memberikan posttest untuk mengetahui pemahaman kosep siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran mind mapping.

d. Mengelola data hasil pretest dan posttest.

3. Tahap Akhir
Setelah seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan maka dilakukan analisis
dari data-data yang telah diperoleh untuk mengetahui sejauh mana tujuan dari
penelitian yang dilakukan terjawab.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian yang digunakan berupa Tes Pemahaman Konsep.

Tes disusun dalam bentuk soal pilihan ganda dengan materi fisika yang
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep fisika peserta didik. Adapun
pembagian soal pemahaman konsep berdasarkan indicator yang dapat dilihat
pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.2. Pembagian Jumlah Soal Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep

No. Indikator Sub Indikator No. Soal
Menerjemahkan
1 Translasi Menggambarkan

Menguraikan

Menggambar Grafik

2 Interpretasi | Menafsirkan

Mengidentifikasi

3 Ekstrapolasi | Meramalkan
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Memperkirakan

Menyimpulkan

Tes disusun dalam bentuk soal pilihan ganda (multiplt choice test) dengan
materi fisika yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik.
Pembagian jumlah soal pemahaman konsep untuk setiap indikator yang akan diteliti
dapat dilihat pada tabel 3.2. Dengan teknik penskoran menjawab benar skor 1 dan

menjawab salah skor O.

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Metode wawancara dilakukan peneliti saat melakukan observasi awal.
Narasumber pada kegiatan wawancara adalah guru mata pelajaran fisika.
Kegiatan wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi tentang respon
siswa pada saat pembelajaran fisika.Peneliti memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan kepada narasumber tentang hal yang berkaitan dengan

kegiatan pembelajaran dan penelitian.
2. Tes

Metode tes digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep pada materi
fisika. Tes yang diberikan mencakup pemahaman konsep dengan indikator
pemahaman translasi (penerjemahan), interpretasi (penafsiran) dan

ekstrapolasi (makna yang terkandung).
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif dan inferensial. Untuk mengetahui nilai yang diperoleh
peserta didik, maka skor dikonversi dalam bentuk nilai menggunakan rumus

sebagai berikut:
I. N= e x 100
SI

dengan:
N = Nilai peserta didik
SS = Skor hasil belajar peserta didik
Sl = Skor ideal
(Sugiyono, 2016: 59)
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yang digunakan adalah penyajian data berupa nilai
rata-rata dan standar deviasi. Analisis ini dimaksudkan untuk menyajikan atau
mengungkapkan pemahaman konsep fisika peserta didik dengan
mengelompokkan dalam kriteria ketuntasan yang digunakan di SMA Negeri 5

Takalar.

Rumus untuk nilai rata-rata:

v — 2fixi
X =20
Xfi
dengan:
X = Skor rata-rata sampel
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

Xi = Tanda kelas
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(Purwanto, 2016: 201)

Rumus standar deviasi:

2
oo [pret e
n-—1

dengan:
s = Standar deviasi
xi = Titik tengah kelas

f1 = frekuensi

n = Jumlah sampel penelitian
(Sugiyono, 2015: 58)
Pada keperluan penelitian dilakukan adaptasi kategori skor hasil

belajar fisika sebagai berikut :

Tabel 3.3 Adaptasi Kategori Skor Hasil Belajar Fisika

Interval Kategorisasi
25 - 30 Sangat tinggi
19 — 24 Tingoi
13-18 Sedang
7 —12 Rendah
0- 6 Sangat rendah

(Riduwan, 2015 : 41)
2. Analisis inferensial

a. Uji Gain
Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika peserta

didik maka digunakan nilai rata-rata gain yang dinormalisasikan. Gain



35

dinormalisasikan merupakan perbandingan antara skor gain pretest-posttest
kelas terhadap gain maksimum yang mungkin diperoleh, yang

menggunakan faktor Hake berikut:

(g) = Spost)~Spre)
(Smaks)_(spre>

dengan:

(Spost) = skor rata-rata pretest (%)
(Spre) = Skor rata-rata posttest (%)

Adapun interpretasi (g) yang diperoleh ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi Gain Ternormalisasi (g)

Nilai gain ternormalisasi (g) Kriteria
(g)< 0,3 Rendah

0,3 <(g)< 07 Sedang

(9)> 0,7 Tinggi

(Meltzer, 2003: 153)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi lapangan
untuk memperoleh data melalui pemberian tes sebelum dan setelah dilakukan suatu
perlakuan pada kelas penelitian. Variabel yang diteliti adalah Pemahaman Konsep
Fisika menggunakan metode pembelajaran mind mapping,, dengan materi
Kinematika Gerak Lurus pada peserta didik kelas X MIA 3 SMA Negeri 5 Takalar
tahun ajaran 2022/2023.

1. Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), buku ajar peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan tes
pemahaman konsep fisika (Pre Test dan Post Test) dengan judul ‘“Penerapan Metode
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X
Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar” telah divalidasi oleh dua orang pakar, yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan uji Gregory.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

No Perangkat Uji Gregory (r) Ket
1 RPP 1,00 Layak digunakan
2 LKPD 1,00 Layak digunakan
3 Buku Peserta Didik 1,00 Layak digunakan
4 Instrumen Tes Hasil Belajar 1,00 Layak digunakan

36
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Dari tabel di atas berdasarkan uji Gregory dengan syarat r > 0,75, maka
semua perangkat layak di gunakan dalam penelitian. (Selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran A).

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Adapun gambaran hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum
diajar dengan menerapkan metode pembelajaran mind mapping, dan setelah diajar
dengan metode pembelajaran mind mapping, yaitu:

Tabel 4.2. Statistik Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Sebelum

dan Setelah Diajar Dengan metode pembelajaran mind mapping,
pada Peserta didik Kelas X Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar

™. Skor Statistik

s Pretest Posttest
Ukuran sampel 35 =
Skor tertinggi 20 27
Skor terendah 9 16
Skor ideal 30 30
Rentang skor 15 il
Skor rata-rata 14 22
Standar deviasi 3,408 3,326
Variansi 11,614 11,062

a. Hasil Penelitian Data Pre-test

Dari Tabel 4.2 peserta didik yang menjadi sampel penelitian (Kelas X Mia 3
SMA Negeri 5 Takalar) memiliki jumlah peserta didik sebanyak 35 orang. Dilihat
dari skor tertinggi dari hasil tes pemahaman konsep Fisika peserta didik pada pretest
dicapai sebesar 21 dan skor terendah yang dicapai peserta didik sebesar 5 dari skor

ideal 30, dan skor rata-rata peserta didik sebesar 14 dengan standar deviasi 3,408.
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Jika skor hasil tes pemahaman konsep peserta didik kelas X Mia 3 SMA
Negeri 5 Takalar dianalisis menggunakan persentase pada distribusi frekuensi, maka

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Tes Pemahaman Konsep Fisika
Peserta Didik Kelas X Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar Pada Pretest

Skor Frekuensi Persentase
5-7 2 571
8-10 4 11.43
11-13 5 14.29
14-16 18 51.43
17-19 5 14.29
20-22 at 2.86
) 35 100.00

Data distribusi frekuensi pretest pada Tabel 4.3 dapat disajikan dalam diagram batang

sebagali berikut:

Diagram Distribusi Frekuensi Pre-Test

20

15

10

5 N
0__- . | | -
5-7

Frekuensi

8-10 11-13 14-16 17-19 20-22
Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik
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Gambar 4.1 Diagram Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor Hasil Tes
Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas X Mia 3 SMA Negeri 5
Takalar pada Pre-test
b. Hasil Penelitian Data Post-test
Adapun data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep Fisika peserta
didik kelas X Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar setelah diajar metode pembelajaran mind
mapping, selama 8 kali pertemuan dengan materi Kinematika Gerak Lurus, maka
dapat dilihat pada Tabel 4.2 skor tertinggi dari hasil belajar Fisika peserta didik yaitu
27 dan skor terendah yang dicapai yaitu 16 dari skor ideal 30. Adapun Jumlah sampel
pada Posttest sebanyak 35 orang dan standar deviasi yang diperoleh sebesar 3,26
dengan skor rata-rata 22.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep fisika
peserta didik setelah diajar dengan metode pembelajaran mind mapping, dengan
menggunakan analisis distribusi frekuensi dan persentase skor hasil tes pemahaman

konsep fisika, maka dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep
Fisika Peserta Didik Kelas X Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar pada saat

Posttest

Skor Frekuensi Persentase
16-17 4 11.43
18-19 4 11.43
20-21 4 11.43
22-23 6 17.14
24-25 10 28.57
26-27 7 20.00

x 35 100.00
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Data distribusi Frekuensi Posttest pada Tabel 4.4 dapat disajikan dalam diagram

batang sebagai berikut:

12

10

Frekuensi

16-17

intl

18-19
Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik

20-21

22-23 24-25

26-27

Gambar 4.2 Diagram Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor
Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas X Mia
3 SMA Negeri 5 Takalar pada Posttes

Tabel 4.5 Distribusi Interval Skor, Persentase dan Kategori Hasil Tes Pemahaman

Konsep Fisika Peserta Didik Pada Pretest dan Posttest

Pretest Posttest .
Interval : : Kategori
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
25 _ 30 0 0 10 28,57 Sangat
Tinggi
19-24 2 5,71 20 57,14 Tinggi
13-18 26 74,29 5 14,29 Cukup
7-12 5 14,29 0 0 Rendah
Sangat
0-6 2 5,71 0 0 Rendah
Jumlah 35 100 35 100.00




41

Dari Tabel 4.5 dapat terlihat bahwa hasil tes pemahaman konsep fisika peserta
didik sebelum diajar dengan menerapkan metode pembelajaran mind mapping,
terdapat 2 peserta didik atau (5,71%) berada dalam kategori sangat rendah, 5 peserta
didik atau (14,29%) dalam kategori rendah, 26 peserta didik atau (74,29%) dalam
kategori cukup, 2 peserta didik atau (5,71%) dalam kategori tinggi dan tidak terdapat
peserta didik yang memenuhi kategori sangat tinggi. Sedangkan hasil tes pemahaman
konsep fisika peserta didik setelah diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran
peta konsep tidak terdapat atau (0%) peserta didik dalam kategori sangat rendah dan
kategori rendah, 5 peserta didik atau (14,29%) dalam kategori cukup, 20 peserta didik
atau (57,14%) dalam kategori tinggi dan terdapat 10 peserta didik atau (28,57%)
dalam kategori sangat tinggi. Jadi frekuensi yang lebih banyak pada Pretest berada
pada interval skor 13 - 18 dengan kategori cukup sedangkan pada Posttest frekuensi
yang lebih banyak berada pada interval skor 19 - 24 dengan kategori tinggi. Untuk

lebih jelasnya dapat kita lihat pada diagram berikut ini:
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Gambar 4.3 Diagram Kategorisasi dan Frekuensi Hasil Tes Pemahaman Konsep
Fisika Peserta didik saat Pretest dan Posttest

Kriteria skor hasil perolehan tiap indikator pemahaman konsep fisika peserta
didik kelas X Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar disesuaikan dengan kriteria Interpretasi

skor pemahaman konsep fisika yang dikemukakan oleh Ridwan

Tabel 4.6. Perolehan Skor pretest tiap Indikator Pemahaman Konsep Fisika

Indikator Persentase Perolehan Kriteria
Pemahaman Konsep (%)
Translasi 24 Sangat Rendah
Interpretasi 51 Sangat Rendah
Ekstrapolasi 50 Sangat Rendah
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Tabel 4.7. Perolehan Skor posttest tiap Indikator Pemahaman Konsep Fisika

Indikator Persentase Perolehan Kriteria
Pemahaman Konsep (%)
Translasi 89 Sangat Tinggi
Interpretasi 70 Sedang
Ekstrapolasi 87 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik menjawab tes pemahaman konsep fisika dengan indikator Translasi,
Interpretasi dan Ekstrapolasi setelah diberi perlakuan lebih tinggi dibandingkan
sebelum diberi perlakuan. Data perolehan skor pre test dan post test tiap indikator

pemahaman konsep fisika disajikan dalam bentuk diagram berikut:

Grafik perolehan Skor Tiap Indikator
Pemahaman Konsep

90
80
70
60
50
40
30
20
10

M Pre Test

B Post Test

Translasi Interpretasi Ekstrapolasi

Gambar 4.4. Grafik Perolehan Nilai Pretest dan Posttest Tiap Indikator Pemahaman
Konsep Fisika
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3. Hasil Analisis N- Gain
Untuk melihat kategori peningkatan hasil tes pemahaman konsep fisika
peserta didik. Rata-rata gain ternormalisasi (N-Gain), berikut disajikan distribusi

dan perolehan rata-rata N-Gain berdasarkan kriteria indeks gain

_ Sposttest - Spretest

Smaksimun > Spretest

_22,4-14,1
30—14,1

8,3

15,9

= 0,5220125786

=0,52

Tabel 4.8. Distribusi Perolehan Gain Ternormalisasi Peserta Didik

Rentang Kategori | Frekuensi | Presentase Ratzg;?;[]a .
g>0,7 Tinggi 10 28.57
0,3<g=<0,7 | Sedang 20 57.14 0.52
g<0,3 Rendah 5 14.29 ’
Jumlah 35 100

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa peserta didik kelas X Mia 3 SMA Negeri 5

Takalar tahun ajaran 2022/2023 sebelum dan setelah menerapkan metode
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pembelajaran mind mapping, memiliki skor rata-rata gain ternormalisasi sebesar

0,52 yang merupakan kategori sedang.

B. Pembahasan

Dalam penelitian ini merupakan bentuk penelitian pra eksperimen dengan
desain yang digunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam proses
pembelajaran setiap pertemuan disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran
yang telah disusun dalam prosedur penelitian dan menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah disiapkan. Penelitian ini membandingkan skor hasil tes
pemahaman konsep Fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan
menerapkan metode pembelajaran mind mapping, pada satu kelas sebagai sampel.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil tes pemahaman
konsep peserta didik dapat diperoleh dengan melakukan Pretest dan Posttest, dari
hasil Pretest dan Posttest dengan menggunakan analisis deskriptif dapat
dikemukakan bahwa pemahaman konsep peserta didik mengalami peningkatan
terhadap materi yang diberikan pada Kinematika Gerak Lurus yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran mind mapping,.

Dalam proses pembelajaran, peneliti menerapkan metode pembelajaran mind
mapping, dimana peserta didik ditekankan untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik aktif dalam memberikan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan saat

penyajian materi yang diberikan secara bertahap, begitupun pada saat peserta didik
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diberikan contoh soal maupun soal latihan. Selanjutnya peserta didik diarahkan untuk
mengerjakan LKPD.

Berdsarkan hasil analisis statistik deskriptif yang di peroleh, memperlihatkan
gambaran bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara pemahaman
konsep fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan menerapkan
metode pembelajaran mind mapping,. Dimana skor pada Posttest lebih besar daripada
Pretest, hal ini dapat terlihat pada skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada
pretest 14 dan standar deviasi 3,408 sedangkan Posttest rata-rata skor yang diperoleh
peserta didik 22 dan standar deviasi 3,326. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman konsep fisika kelas X Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar sebelum dan setelah
diterapkan metode pembelajaran mind mapping,.

Dari hasil analisis N-gain diperoleh peningkatan pemahaman konsep fisika
peserta didik dalam kategori sedang. Secara individual dari 35 peserta didik terdapat
10 peserta didik atau (28,57%) yang memperoleh kategori tinggi, 20 peserta didik
atau (57,14%) yang memperoleh kategori sedang dan 5 peserta didik atau (14,29%)
yang memperoleh kategori rendah. Adapun skor hasil analisis N-gain adalah 0,52
yang masuk dalam kategori sedang, hasil analisis ini menggambarkan bahwa setelah
diterapkan metode pembelajaran mind mapping di kelas tersebut terjadi peningkatan

pemahaman konsep.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar
sebelum diterapkan metode pembelajaran mind mapping, di peroleh skor
rata-rata sebesar 14 dan berada pada kategori “Cukup”.

2. Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X Mia 3 SMA Negeri 5 Takalar
setelah diterapkan metode pembelajaran mind mapping, di peroleh skor rata-
rata sebesar 22 dan berada pada kategori “Tinggi”.

3. Hasil pemahaman konsep fisika peserta didik setelah diajar menggunakan
metode pembelajaran mind mapping, lebih tinggi dibanding dengan hasil
pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum diajar menggunakan metode
pembelajaran mind mapping, yakni dari kategori cukup ke kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep peserta didik
setelah diterapkan metode pembelajaran mind mapping.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang dapat
direkomendasikan baik untuk pendidik dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Bagi pendidik, diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran mind

mapping,) sebagai salah satu alternatif dalam mata pelajaran fisika untuk
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mencapai hasil belajar fisika yang diharapkan serta menjadikan peserta didik
dominan aktif di dalam kelas.

. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian dengan judul
yang sama diharapkan agar penelitian yang dilakukan lebih disempurnakan
lagi.

. Bagi pengembangan ilmu, diharapkan pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran mind mapping, dijadikan salah satu alternatif untuk

meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik.
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Tabel A.1.1 Hasil Analisis VValidasi RPP
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No.

Aspek

Aspek yang dinilai

Validator

Ket.

Kejelasan pembagian materi pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran dan alokasi
waktu

O

Format

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Kebenaran tata Bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat

Bahasa

Kejelasan petunjuk atau arahan

Bersifat komunikatif

Kejelasan Kompetensi yang harus dicapai

1N Jk= (B OIS RESIECOI I

Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan
jelas dan operasional

e

Kejelasan materi yang akan disampaikan

Isi

=

Kejelasan scenario pembelajaran

e I I N I U - i 0 I SN N T ) I -

Wi W | OO P>

0|0 O |0O|/0|0O00|0C|0O

g

Kesesuaian instrument  penilaian  yang
digunakan dengan kompetensi yang ingin
diukur

O

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

D

13

R=A%B+Cc+D

R=07070713




13
R = — = 1(Layak Digunakan)

13

R > 0.75 — Layak Digunakan

Tabel A.1.2 Hasil Analisis VValidasi Bahan Ajar
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o Validator
No. Aspek Aspek yang dinilai Ket.
| 1
1. Sistim penomoran jelas 4 4 D
2. Pembagian materi jelas 4 3 D
Format
. Buku 3. Pengaturan ruang (tata letak) 4 4 D
- | Peserta 4. Teks dan Illustrasi seimbang 4 3 D
el 5. Jenis dan ukuran huruf sesual 4 4 D
6. Memiliki daya Tarik 4 3 D
1. Kebenaran konsep / materi 4 4 D
2. sesuai dengan KTSP. 4 4 D
3. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas
4 3 D
konsep
Isi Buku | 4. Memberi rangsangan secara visual 4 3 D
2. g?ds_ekrta Mudah dipahami 4 | 4 D
i Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang
dimuat berdasarkan konteks daerah/tempat
/lingkungan peserta didik dan sering 4 3 D
dijumpai dalam kehidupan sehari hari
mereka
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik
4 4 D
Bahasa dan benar
2. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai
3. |dan 4 3 D
Tulisan dengan EYD — —
3. Menggunakan istilah — istilah secara tepat
. : 4 4 D
dan mudah dipahami.
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Menggunakan bahasa yang komunikatif
dan struktur kalimat yang sederhana,
sesuai dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca dan usia peserta
didik.

Menggunakan arahan dan petunjuk yang
jelas, sehingga tidak  menimbulkan
penafsiran ganda.

Manfaat/
Kegunaan

Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran
yang tidak terarah menjadi terarah dengan
jelas

Dapat digunakan sebagai pegangan bagi
guru dan peserta didik dalam pembelajaran

D

R =
A+B+C+D

13

R=0F0+0+19

R

B
e

= 1(Layak Digunakan)

R = 0.75 — Layak Digunakan

Tabel A.1.3 Hasil Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

No.

Aspek

Aspek yang dinilai

Validator

Ket.

Format

Kejelasan pembagian mater

Sistem penomoran jelas

Jenis dan ukuran huruf sesua

El I N

Kesesuaian tata letak gambar, grafik
maupun table

5. Teks dan ilustrasi seimbang

Isi

Kesesuain dengan RPP dan buku ajar.

Isi LKPD mudah dipahami dan konstektual

E N N - N I~ N N N
ApRrhrlO &~ | BB

o0 O | 0|0|0




56

3. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas
dan operasional

4. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas
dengan alokasi waktu yang ada

1. Bahasa dan isti